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PRAKATA 

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan rahmat dan karunia-Nya, 
Seminar Nasional Teknik Sumber Daya Air dengan tema PERWUJUDAN KETAHANAN AIR, PANGAN 
DAN ENERGI DALAM RANGKA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DAN 
KEMANDIRIAN EKONOMI dapat dilaksanakan dengan baik pada hari Sabtu, 17 September 2016 di 
Auditorium dr. Hindarto Joesman – UNJANI – Cimahi. Tema tersebut merupakan perwujudan dari 
dukungan civitas akademika dan peneliti bidang sumber daya air terhadap program yang dijalankan 
pemerintah yaitu NAWACITA. 

Seiring dengan peningkatan pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi maka kebutuhan air 
semakin meningkat terutama untuk keperluan domestik dan industri. Sementara itu, peningkatan alih 
fungsi lahan untuk keperluan permukiman, komersial, dan industri menyebabkan semakin banyaknya 
daerah aliran sungai (DAS) di Indonesia menjadi kritis. Kondisi tersebut disebabkan juga oleh lemahnya 
penegakan hukum, kurang efisiennya tata kelola, dan perilaku masyarakat yang sering kali mengabaikan 
pentingnya kelestarian air dan lingkungan, sehingga menimbulkan konflik kepentingan pada pemanfaatan 
air.  

Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi mengharuskan pemerintah untuk melakukan pemerataan 
pembangunan infrastruktur yang bertentangan dengan konsep pelestarian lingkungan. Berdasarkan 
kondisi tersebut maka dibutuhkan informasi, pengetahuan dan konsep untuk menciptakan inovasi yang 
mendukung pemerintah dalam mewujudkan pembangunan nasional. Inovasi tersebut diharapkan dapat 
menjadi solusi terhadap permasalahan sumber daya air yang saat ini membutuhkan perhatian khusus dari 
seluruh kalangan termasuk didalamnya akademisi, peneliti, praktisi, pengamat lingkungan dan 
masyarakat. 

Penyelenggaraan Seminar Nasional Teknik Sumber Daya Air diharapkan menjadi salah satu acara untuk 
bertukar informasi dan pengetahuan antara seluruh pemangku kepentingan di bidang sumber daya air. 
Pada acara ini diharapkan dapat diperoleh ide/gagasan dalam pengelolaan sumber daya air yang 
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kemandirian ekonomi di Indonesia. 

Seminar ini terselenggara berkat kerjasama antara 12 instansi yaitu: (1) Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Jenderal Achmad Yani; (2) Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Parahyangan; (3) Program Sipil 
Studi Teknik dan Pengelolaan Sumber Daya Air Institut Teknologi Bandung; (4) Jurusan Teknik Sipil 
Universitas Langlangbuana; (5) Jurusan Teknik Sipil Institut Teknologi Nasional; (6) Program Studi Teknik 
Sipil Universitas Kristen Maranatha; (7) Departemen Teknik Sipil Politeknik Negeri Bandung; (8) Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air; (9) Himpunan Ahli Teknik Hidraulik Indonesia (HATHI) 
Cabang Jawa Barat; (10) Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (DPSDA) Provinsi Jawa Barat; (11) Balai 
Besar Wilayah Sungai (BBWS) Citarum; dan (12) Dinas Bina Marga dan Pengairan (DBMP) Kota 
Bandung. 

Kami ucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu 
terselenggaranya seminar ini. Semoga seminar ini dapat memberikan manfaat bagi pemangku 
kepentingan di bidang sumber daya air dalam menentukan kebijakan yang mendukung terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat dan kemandirian ekonomi.  
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PERENCANAAN SUMUR RESAPAN PADA SISTEM DRAINASE GEDUNG 
PUSAT PEMBELAJARAN ARNTZ-GEISE 

Rista Ghonyvia Dwi Rachmawati1*, Doddi Yudianto2, dan Steven Reinaldo Rusli3 

1Program Studi Teknik Sipil, Universitas Katolik Parahyangan. 
*ristaghonyvia@gmail.com 

 

Abstrak 

Studi ini mengambil kasus pada sistem drainase pembangunan gedung Pusat Pembelajaran Arntz-Geise 
(PPAG) Universitas Katolik Parahyangan (Unpar) yang terdiri dari 2 menara dan 1 gedung sementara 
yang sudah dimulai dari tahun 2015. Unpar terletak di Kawasan Bandung Utara yang fungsinya sebagai 
kawasan konservasi air, sehingga perubahan tata guna lahan yang akan dilakukan harus memperhatikan 
fungsinya sebagai konservasi air. Untuk mempertahankan fungsi kawasan konservasi, salah satu caranya 
dengan menggunakan sumur resapan. Volume air hujan yang masuk ke dalam sumur resapan hanya dari 
atap gedung PPAG Unpar. Air hujan tersebut dialirkan melalui talang menuju ke sumur resapan melalui 
bak kontrol yang berfungsi untuk mengatur limpasan dari sumur resapan. Sumur resapan yang akan 
dibuat sebanyak 15 sumur resapan dengan diameter 1 m dan kedalaman 6 m. Penyerapan air ke dalam 
tanah pada sumur resapan mempertimbangkan infiltrasi tanah di lokasi studi. Volume 1 sumur resapan 
adalah 6,2 m3, sehingga volume limpasan yang dapat tereduksi sebesar 93,0 m3 atau 24,08 %. Besar debit 
puncak limpasan yang tidak tertampung pada sumur resapan dan bak kontrol kapasitas 2 m3 pada gedung 
Arntz, Geise, dan Sementara adalah 7,24 l/s, 7,40 l/s, dan 34,48 l/s. Kapasitas saluran drainase di lokasi 
studi dapat menampung limpasan tersebut.  

Kata Kunci: Konservasi Air, Sumur Resapan, Perubahan Tata Guna Lahan, Infiltrasi 

LATAR BELAKANG 

Peningkatan kegiatan pembangunan yang saat ini terjadi di Kota Bandung menyebabkan berkurangnya 
daerah resapan air akibat perubahan tata guna lahan. Dampak dari berkurangnya daerah resapan air 
adalah terjadinya penurunan muka air tanah, meningkatnya volume limpasan, dan rusaknya infrastruktur 
akibat penurunan tanah. Peningkatan intensitas hujan di Kota Bandung juga menjadi penyebab lain 
bertambahnya volume limpasan (Aryansyah, 2014). Kota Bandung mempunyai daerah yang digunakan 
untuk konservasi air, yaitu Kawasan Bandung Utara (KBU). Hal tersebut diatur pada Peraturan Daerah 
(Perda) Provinsi Jawa Barat Nomor 1 Tahun 2008 tentang Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kawasan 
Bandung Utara.  

Universitas Katolik Parahyangan terletak di Jalan Ciumbueuit No. 94 Kelurahan Hegarmanah, Kecamatan 
Cidadap, Kota Bandung, maka dilihat dari letak geografisnya Unpar terletak di Kawasan Bandung Utara. 
Pemanfaatan ruang yang dilakukan di Unpar harus tetap mempertahankan fungsi lahannya sebagai 
daerah konservasi air. Perencanaan perubahan tata guna lahan di kawasan Unpar yang dillaksanakan 
mulai tahun 2015 adalah membangun gedung Pusat Pembelajaran Arntz-Geise (PPAG) yang terdiri atas 
gedung sementara dan 2 menara PPAG. Pembangunan gedung tersebut menyebabkan luas lahan 
terbuka yang berfungsi sebagai kawasa konservasi air lebih kecil dibandingkan dengan luas lahan yang 
tertutup. Untuk mempertahankan fungsi kawasan lindung atau konservasi maka diperlukan perencanaan 
sistem drainase yang baik agar tidak terjadi genangan saat musim hujan dan meresapkan kembali air 
hujan ke dalam tanah. Alternatif solusi untuk mempertahankan fungsi konservasi tersebut adalah 
membuat sumur resapan, sehingga limpasan dari atap gedung PPAG dapat langsung diresapkan ke 
dalam sumur resapan. Pemilihan solusi untuk membangun sumur resapan karena mempertimbangkan 
keterbatasan lahan terbuka yang tersedia di lokasi studi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah pengembalian fungsi lahan Universitas Katolik Parahyangan yang terletak 
di Kawasan Bandung Utara sebagai kawasan konservasi air dengan cara meresapkan air hujan yang 
menjadi limpasan melalui sumur resapan. 

mailto:ristaghonyvia@gmail.com
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Sistem Drainase yang Berkelanjutan 

Sistem drainase dapat didefinisikan sebagai seragkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi 
dan/atau mebuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara 
optimal (Suripin, 2004). Konsep lama sistem drainase perkotaan yaitu air berlebih sesegera mungkin 
dialirkan dari kawasan perkotaan ke luar kawasan, sehingga tidak menimbulkan genangan pada kawasan 
tersebut tanpa memperhatikan kawasan lain akan tergenang atau tidak. Pembuangan air berlebih tersebut 
melalui permukaan tanah atau melewati bawah permukaan tanah untuk langsung dibuang badan air 
penerima (sungai, waduk, atau laut).  

Sistem drainase yang berwawasan lingkungan tidak lagi memakai konsep lama, tetapi memakai konsep 
baru. Konsep baru sistem drainase yaitu air berlebih ditahan selama mungkin agar dapat meresap 
kembali ke dalam tanah atau dapat diolah kembali untuk dimanfaatkan, sehingga volume limpasan yang 
masuk ke drainase lebih sedikit dan dapat meningkatkan daya guna air berlebih tersebut. Perwujudan 
sistem drainase yang berwawasan lingkungan dapat didukung dengan membuat bangunan-bangunan air, 
yaitu kolam detensi, kolam retensi, dan sumur resapan. Bangunan-bangunan tersebut membantu untuk 
menyerapkan air berlebih ke dalam tanah sehingga konservasi air dapat dilaksanakan 

Sumur Resapan 

Sumur resapan pada dasarnya menyerapkan air hujan yang jatuh di atap atau lahan yang kedap air pada 
suatu sistem resapan. Sumur resapan mempunyai kapasitas tampungan cukup besar karena awalnya 
adalah sumur kosong, sehingga air mempunyai waktu untuk meresap ke dalam tanah. Konstruksi sumur 
resapan seperti sumur gali yang dilengkapi perkuatan dinding dengan ruang sumur direncanakan kosong 
guna untuk menampung air semaksimal mungkin hingga dimensinya optimal. Pemanfaatan lahan di areal 
sumur resapan dapat dimaksimalkan dengan cara menutup bagian atas sumur resapan menggunakan 
pelat beton. Menggunakan cara tersebut dapat mengimbangi laju pembangunan dan menjaga kualitas 
lingkungan. 

 

Gambar 1. Konstruksi sumur resapan 

Prinsip kerja sumur resapan adalah menyalurkan dan menampung air hujan ke dalam sebuah lubang atau 
sumur agar air hujan dapat memiliki waktu tinggal di permukaan tanah lebih lama sehingga air dapat 
meresap ke dalam tanah. Air yang meresap ke dalam tanah akan lebih mudah menyerap di jenis tanah 
pasiran atau ke lapisan tanah yang tidak jenuh. Air akan menembus ke dalam permukaan tanah dan akan 
mengisi air tanah pada lapisan akuifer dan akan menambah cadangan air tanah pada lapisan tersebut. 
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Dengan prinsip kerja tersebut, apabila akan membuat sumur resapan maka akan menyalurkan air hujan 
dari atap rumah atau gedung menuju sumur resapan melalui talang air dan pipa. Untuk membuang 
kelebihan air yang masuk ke dalam sumur dapat menggunakan pipa pembuang dan bak kontrol yang 
dilengkapi pelimpah. Fungsi dari pipa pembuang dan bak kontrol tersebut adalah mengalirkan air berlebih 
dari sumur resapan menuju saluran drainase di dekat lokasi pembuatan sumur resapan. 

Aliran Dalam Pipa 

Pipa adalah saluran tertutup yang biasanya berpenampang lingkaran, dan digunakan untuk mengalirkan 
fluida dengan tampang aliran penuh. Pada zat cair yang mengalir di dalam bidang batas (pipa, saluran 
terbuka atau bidang datar) akan terjadi tegangan geser dan gradient kecepatan pada seluruh medan 
aliran karena adanya kekentalan. Tegangan geser tersebut akan menyebabkan terjadinya kehilangan 
tenaga selama pengaliran (Triatmodjo, 2014).  

Kehilangan energi pada pipa sama dengan jumlah perubahan tinggi tempat pipa tersebut dan kehilangan 
energy akibat pemasukan. Perhitungan kehilangan energi pada pipa lingkaran menggunakan rumus 
Darcy-Weisbach sebagai berikut: 

2g
.

D

L
f.h v

2

f                   (1) 

Keterangan: 
f : Koefisien gesekan Darcy-Weibach 
L : Panjang pipa (m) 
D : Diameter pipa (m) 
v : Kecepatan aliran dalam pipa (m/s) 

Kehilangan energi yang terjadi akibat pemasukan sebagai berikut: 

2g
.Kh v

2

ee                   (2) 

Keterangan: 
Ke : Koefisien pemasukkan 
v : Kecepatan aliran dalam pipa (m/s) 

Infiltrasi 

Infiltrasi adalah gerakan vertikal ke dalam tanah melalui permukaan tanah (Hadisusanto, 2010). Laju 
infiltrasi biasanya dinyatakan dengan satuan yang sama dengan intensitas hujan, yaitu mm/jam. Air 
infiltrasi yang tidak dapat kembali ke atmosfer akan menjadi air tanah. Jika air hujan meresap ke dalam 
tanah maka tanah keadaannya menjadi jenuh. 

Proses infiltrasi dipengaruhi oleh waktu karena jumlah air yang meresap ke dalam tanah dalam rentang 
waktu tertentu disebut laju infiltrasi. Laju infiltrasi tersebut nilainya akan semakin kecil dan akan konstan 
jika keadaan tanah jenuh akibat terisi oleh air. Laju infiltrasi tersebut ditentukan oleh beberapa faktor 
berikut ini: 

A. Karakteristik hujan 
B. Kondisi permukaan tanah 
C. Karakteristik tanah 
D. Kadar air dalam tanah 
E. Aktivitas manusia 
F. Kondisi iklim 
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METODOLOGI STUDI 

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini ada tiga tahap, yaitu inventarisasi data dan studi pustaka 
untuk menunjang tahap analisis data. Pada tahap analisis data akan dilakukan analisis hidrologi untuk 
menentukan dimensi talang dan bak kontrol dan analisis hidraulika untuk mendapatkan kecepatan aliran 
dalam pipa, sehingga dari kedua data tersebut didapat inflow ke sumur resapan. Untuk mendapatkan 
dimensi sumur resapan dilakukan identifikasi lapisan tanah pada lokasi studi. Tahap ketiga adalah 
evaluasi kemampuan infiltrasi tanah di lokasi studi sehingga dapat diketahui volume limpasan yang tidak 
tertampung oleh sumur resapan. Tahap keempat adalah menentukan tinggi pelimpah pada bak kontrol, 
sehingga air yang tidak tertampung di sumur resapan dan bak kontrol akan dibuang ke saluran melalui 
pelimpah di bak kontrol. 

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 

Data curah hujan yang digunakan pada studi ini adalah data curah hujan harian maksimum tahunan dan 
curah hujan maksimum menitan tahunan dari tahun 1986-2014. Data tersebut didapat dari stasiun hujan 
terdekat dari lokasi studi, yaitu Stasiun Cemara. Kedua data tersebut akan digunakan untuk menghitung 
curah hujan rencana dengan berbagai ditribusi dan untuk membuat persamaan IDF yang akan digunakan 
pada metode rasional. Penentuan besarnya curah hujan rencana menggunakan analisis frekuensi. 
Berdasarkan analisis frekuensi didapat curah hujan rencana untuk periode ulang 2 tahun pada Stasiun 
Cemara adalah 78,3 mm. 

Pada studi ini, kapasitas talang air di gedung PPAG dievaluasi menggunakan kondisi curah hujan periode 
ulang 2 tahun sesuai dengan kriteria perhitungan debit desain saluran drainase untuk kota besar dengan 
luas daerah tangkapan air kurang dari 10 Ha. Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per 
satuan waktu (Suripin, 2004). Besarnya intensitas hujan dipengaruhi oleh durasi hujan yang terjadi. Nilai 
intensitas hujan tidak sama dan acak setiap waktu, sehingga dibutuhkan pendekatan untuk besaran 
intensitas hujan tersebut. Persamaan yang digunakan secara statistik maupun empiris, diantaranya 
persamaan intensitas hujan Talbot, Ishiguro, dan Sherman. Berdasarkan data curah hujan Stasiun 
Cemara diperoleh persamaan intensitas hujan dengan periode ulang 2 tahun yang besarannya paling 
mendekati, yaitu persamaan intensitas hujan Talbot. Gambar 3 menunjukkan perbandingan ketiga 
persamaan intensitas hujan dengan hasil dari analisis frekuensi durasi pendek untuk periode ulang 2 
tahun. 
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Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

Gambar 3. Kurva IDF periode ulang 2 tahun 
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Selanjutnya analisis kapasitas talang air untuk gedung PPAG menggunakan persamaan Talbot, berikut ini 
persamaan yang digunakan: 

3816,0

6143,71




t
I                 (3) 

Perhitungan debit banjir rencana yang dibutuhkan untuk perencanaan dimensi talang air menggunakan 
metode rasional. Koefisien limpasan yang digunakan berdasarkan dari pengukuran debit dan intensitas 
hujan pada salah satu titik lokasi daerah studi, yaitu 0,789 (Aryansyah, 2014). Hasil perhitungan debit bajir 
dan dimensi talang air untuk setiap gedung sebagai berikut. 

Tabel 1. Dimensi talang air gedung PPAG 

Gedung 
Luas Atap 

(m2) 
Koefisien 
Limpasan 

Qp (m3/s) Lebar Talang (m) 
Kedalaman Talang + 
Tinggi Jagaan (0,1 m) 

Arntz 1005,81 

0,789 

0,0032 0,2 0,2 

Geise 1016,82 0,0040 0,2 0,2 

Sementara 2909,24 0,2005 0,2 0,25 

Pola distribusi hujan yang digunakan pada lokasi studi menggunakan data pola distribusi hujan yang 
didapat dari stasiun BMKG Bandung tahun 2005-2014. Pola distribusi hujan yang sering terjadi adalah 
pola distribusi hujan 2 jam. Atas dasar pertimbangan tersebut, maka dalam proses analisis perencanaan 
sumur resapan menggunakan pola distribusi hujan 2 jam. Tinggi hujan pada jam pertama sebesar 52,71 
mm dan jam kedua sebesar 25,59 mm. Volume hujan aktual yang akan digunakan untuk perencanaan 
sumur resapan didapat dari tinggi hujan pola hujan 2 jam dikalikan dengan luas atap maisng-masing 
gedung PPAG. 

Setiap gedung yang ditinjau pada studi ini memiliki diameter dan panjang pipa yang berbeda-beda. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh debit banjir rencana yang terjadi di atap masing-masing gedung. Panjang pipa 
dihitung dari bak kontrol ke sumur resapan. Pipa yang dipilih adalah pipa baja, karena pipa tersebut akan 
diletakkan diatas permukaan tanah sehingga tidak mudah rusak. 

Tabel 2. Dimensi pipa yang dibutuhkan 

Gedung 
Panjang Pipa 

(m) 
Diameter 
Pipa (m) 

Arntz 50 0,1016 

Geise 57 0,0762 

Sementara 50 0,1524 

Pada studi ini kehilangan energi ditetapkan untuk seluruh gedung sebesar 0,1 m. Angka tersebut dapat 
digunakan karena hasil perhitungan dengan cara coba banding (trial and error) dari rumus total 
kehilangan energi menunjukkan bahwa aliran dalam pipa sesuai dengan asumsi yaitu aliran turbulen. 
Jenis pipa yang digunakan adalah pipa baja, sehingga tinggi kekasaran pipa yang digunakan adalah 
0,0000025 m. Kehilangan energi yang diperhitungkan hanya dari perbedaan tinggi dan akibat pemasukan 
saja. 

Tabel 3. Perhitungan kehilangan energi pada pipa 

Data 
Gedung 

Arntz Geise Sementara 

L (m) 50 57 50 
D (m) 0,1016 0,0762 0,1524 
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ε (m) 0,0000025 
ε/D 2,46063E-05 3,28E-05 1,64042E-05 
f 0,0098 0,01 0,009 
Ke 0,5 
g (m/s2) 9,81 
ν (m2/s) 0,000001009 
ΔHf (m) 0,1 
v (m/s) 0,607124857 0,527103 0,753818104 
Re 61133,68231 39806,99 113857,1645 

Perhitungan ini pembuktian dari asumsi awal dengan kehilangan energi sebesar 0,1 m maka aliran yang 
terjadi dalam pipa adalah aliran turbulen. Dilihat dari hasil perhitungan diatas, ketiga pipa yang akan 
digunakan pada setiap gedung memiliki bilangan Re > 4.000. Apabila nilai Re > 4.000 maka asumsi awal 
dapat dikatakan benar yaitu aliran dalam pipa tersebut adalah aliran turbulen.  

Sumur resapan dimodelkan dengan pola hujan 2 jam dan periode ulang 2 tahun, dengan alternatif jumlah 
sumur yang dibangun 15 sumur. Jumlah sumur tersebut dibatasi karena keterbatasan lahan yang dimiliki 
Unpar. Lokasi sumur resapan tersebut dibangun di halaman gedung rektorat Unpar. Di sisi barat dari 
halaman gedung rektorat Unpar dibangun dinding penahan tanah, sehingga sumur resapan tidak dapat 
dibangun dekat dengan dinding penahan tanah. Jarak yang diambil dari dinding penahan tanah ke sumur 
resapan minimal 5 m. 

Setiap gedung yang ditinjau memiliki sumur resapan dengan jumlah sumur yang berbeda-beda karena 
volume hujan yang dihasilkan dari setiap gedung berbeda-beda. Jarak antar sumur resapan berdasarkan 
berdasarkan SNI 03-2453-2002 adalah 3,0 m. Pemilihan kedalaman sumur pada kedalaman tanah 6 m 
berdasarkan hasil uji boring yang dilakukan di halaman parkir gedung Rektorat. Deskripsi tanah di titik bor 
BHM-1 pada kedalaman 6,0 m yaitu lempung campur pasir dan muka air tanah pada kedalaman -13,90 m.  

Dengan mempertimbangkan data infiltrasi pada lokasi studi, maka didapat volume sumur resapan yang 
lebih besar dibandingkan hanya memperhitungkan dimensinya saja. Data infiltrasi didapat dari hasil 
percobaan pada saat musim kemarau sehingga kondisi tanah pada lokasi studi tidak jenuh. Jika hanya 
memperhitungkan volume sumur resapan berdasarkan dimensi sumur resapan saja maka jumlah sumur 
resapan yang dibangun sangat banyak, yaitu 82 sumur resapan. Apabila memperhitungkan data infiltrasi 
dan seluruh volume limpasan dari atap gedung dapat ditampung sumur resapan, dibutuhkan sebanyak 63 
sumur resapan. 

Pertimbangan memperhitungkan infiltrasi pada proses peresapan air ke dalam tanah pada sumur resapan 
ini menyebabkan reduksi jumlah sumur resapan yang dibangun sebanyak 23,17%. Jumlah sumur resapan 
yang akan dibangun untuk menampung volume limpasan dari tiga atap gedung hanya 15 sumur resapan 
saja. Penggunaan 15 sumur resapan tersebut dapat mereduksi volume limpasan dari tiga atap gedung 
sebesar 93,0 m3 atau 24,08% dari total limpasan. 
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Gambar 4. Lokasi sumur resapan 

 

Gambar 5. Denah sumur resapan tampak atas 

Keterbatasan lahan pada lokasi studi dan mengindahkan nilai estetika, maka bak kontrol dibangun 
dengan kapasitas 2 m3. Perencanaan bak kontrol di Gedung PPAG menggunakan 2 bangunan keluaran, 
yaitu pipa ke sumur resapan dan pelimpah yang akan membuang air limpasan dari bak kontrol ke saluran 
drainase. Semakin besar kapasitas bak kontrol yang disediakan, maka volume limpasan yang terbuang 
melalui saluran drainase akan berkurang. Debit yang masuk ke sumur resapan melalui pipa dari setiap 
gedung berbeda-beda. 

Sumur resapan memiliki volume yang terbatas, sehingga tidak semua limpasan dari atap gedung akan 
tertampung di sumur resapan. Pelimpah yang dibuat pada bak kontrol di elevasi +1,0 m akan membuang 
limpasan yang sudah tidak dapat ditampung oleh sumur resapan. Fungsi dari pelimpah tersebut untuk 
mencegah genangan di atap gedung. Limpasan yang sudah tidak tertampung di sumur resapan dan bak 
kontrol akan langsung dibuang menuju saluran drainase melalui pelimpah. Pelimpah tersebut 
direncanakan memiliki lebar 30 cm yang disesuaikan dengan lebar saluran drainase di lokasi studi. 

Tinggi pelimpah ditentukan dari tinggi aliran maksimum yang melewati pelimpah ditambah dengan tinggi 
jagaan sebesar 15 cm. Tinggi pelimpah tersebut harus mampu menampung hujan aktual dengan periode 
ulang 5 tahun. Tinggi pelimpah untuk gedung Arntz dan Geise adalah 30 cm dan untuk gedung sementara 
adalah 40 cm. Dengan meningkatkan kapasitas bak kontrol menjadi 2 m3, debit limpasan menuju saluran 
drainase dapat direduksi menjadi 7,24 l/s untuk gedung Arntz, 7,4 l/s untuk gedung Geise, dan 34,48 l/s 
untuk gedung Sementara. Penurunan debit limpasan tersebut mengakibatkan kapasitas saluran drainase 
yang tersedia dapat dikecilkan sesuai rencana. 

Lokasi Sumur Resapan 

Lokasi Bak Kontrol 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Sumur resapan yang dibangun hanya 15 sumur resapan dengan diameter 1 m, kedalaman 6 m, dan jarak 
antar sumur 3 m. Lokasi pembangunan sumur resapan di halaman parkir gedung Rektorat Unpar. Untuk 
keseluruhan gedung yang dianalisis maka volume limpasan dari atap gedung yang dapat ditampung oleh 
sumur resapan sebesar 93,0 m3 atau 24,08% dari total limpasan. Penggunaan bak kontrol dengan 
kapasitas 2 m3, maka debit limpasan menuju saluran drainase dapat direduksi menjadi 7,24 l/s untuk 
gedung Arntz, 7,4 l/s untuk gedung Geise, dan 34,48 l/s untuk gedung Sementara. Penurunan debit 
limpasan tersebut mengakibatkan kapasitas saluran drainase yang tersedia dapat dikecilkan sesuai 
rencana. 

Rekomendasi 

Untuk mengetahui besarnya fluktuasi debit sumur resapan perlu dilakukan uji infiltrasi pada saat musim 
hujan. Debit sumur resapan komunal sebaiknya dimodelkan menggunakan pemodelan matematik aliran 
air tanah. 
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